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ABSTRAK 

Turangie Estate Bahorok M. Agy Hapsoro, NPM 11.833.0291. Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis pada PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. 

Aset biologis merupakan tanaman dan hewan yang mengalami 

transformasi biologi. Transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, 

degenerasi, produksi dan prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif 

dan kuantitatif dalam kehidupan hewan dan tumbuhan, dapat menghasilkan aset 

barn yang terwujud dalam agricultural produce atau berupa tambahan aset 

biologis dalam kelas yang sama. Karena mengalami transformasi biologis itu 

maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut 

secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan 

ekonomis bagi perusahaan. IASC (International Accounting Standar Committee) 

telah mempublikasikan lAS 41 tentang Agriculture yang mengatur tentang aset 

biologis. Dalam PSAK (Pemyataan Standar Akuntansi) belum ada standar yang 

mengatur tentang perlakuan akuntansi aset biologis 

Penelitian ini dilakukan pada PT. London Sumatera Indonesia, Tbk yang 

bergerak dalam bidang perkebunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis serta perbandingan 

perlakuan akuntansi aset biologis yang · diterapkan PT. PP. London Sumatera 

. Indonesia Tbk., dengan perlakuan akuntasi aset biologis. berdasarkan lAS 41. 

ii 
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Dalam melakukan penelitian ini, penulis mendasarkan analisis yang dibuat 

berdasarkan literatur yang relevan dengan topik penelitian serta data yang 

diperoleh dari tempat penelitian. 

Perusahaan mengukur aset biologis yang dimiliki berdasarkan nilai perolehan. 

Aset biologis diukur berdasarkan nilai perolehan dan disajikan pada neraca 

sebesar nilai bukunya (nilai perolehan dikurangi akumulasi penyusutan). Hal ini 

didasari oleh pertimbangan bahwa nilai ini lebih terukur sehingga nilai yang 

diperoleh lebih andal. Dan untuk mencapai keandalan laporan keuangan, 

perusahaan harus membuat catatan terkait dengan aset biologis. 

Penulis 

M. Agy Hapsoro 

iii 
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1 

BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Infonnasi pada saat sekarang ini telah menjadi sebuah komoditas, hal ini 

terjadi karena infonnasi telah menjadi bagian penting bagi hampir seluruh segi 

kehidupan. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari terdapat anekdot bahwa barang 

siapa yang mampu menguasai infonnasi maka dialah yang menjadi penguasa. 

Begitu besar peran dari infonnasi. Ketersediaan infonnasi menjadi bagian yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan. Setiap keputusan diambil atas 

. 
berbagai peitimbangan-pertimbangan yang diperoleh dari infonnasi. Oleh karena 

itu, kualitas dari sebuah keputusan sangatlah bergantung kepada seberapa banyak 

infonnasi yang dapat diperoleh serta seberapa relevan dan andal infonnasi 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Salah satu bentuk infonnasi dalam bidang ekonomi adalah laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian infonnasi 

keuangan utama kepada pihak-pihak di luar korporasi. Laporan ini menampilkan 

sejarah perusahaan yang dikuantifikasi dalam nilai moneter (Kieso; 2002). 

Infonnasi dalam laporan keuangan disajikan dalam bentuk neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas serta catatan atas laporan 

keuangan. Laporan keuangan memberikan infonnasi tentang posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan perubahan posisi keuangan. Adanya laporan keuangan 

adalah untuk memenuhi kebutuhan akan informasi keuangan dari sebuah entitas 
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2 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal untuk pengambilan keputusan 

bisnis. 

Dalam kerangka konseptual Standar Akuntansi Keuangan (SAK) laporan 

keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Penyusunan laporan keuangan harus dapat memberikan informasi yang benar bagi 

para pemakainya, efek dari kesalahan dan penyimpangan dari informasi yang 

tidak benar sangat fatal karena pengguna informasi dapat mengambil keputusan 

yang menyesatkan. 

Dalam kaitannya untuk dapat menghasilkan informasi keuangan yang 

berguna, diperlukan pemilihan metode akuntansi yang tepat, jumlah dan jenis 

informasi yang harus diungkapkan, serta format penyajian melibatkan penentuan 

alternatif mana yang menyediakan informasi paling bermanfaat untuk tujuan 

pengambilan keputusan ( Kieso: 2002). Berdasarkan kerangka konseptual Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), informasi yang berguna bagi pemakainya adalah 

informasi yang memiliki empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu: dapat 

dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Agar informasi yang 

diperoleh dari laporan keuangan dapat diandalkan, maka laporan tersebut harus 

cukup terbebas dari kesalahan dan penyimpangan, baik yang berhubungan dengan 

pengakuan, pengukuran, penyajian, maupun pengungkapannya. 

Pemilihan metode akuntansi yang tepat diperlukan untuk memastikan setiap 

elemen-elemen dalam laporan keuangan telah diperlakukan sesuai dengan 
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perlak:uan akuntasi yang berlaku. Perlakuan ak:untansi berbeda-beda bagi setiap 

elemen laporan keuangan, perlakuan akuntansi juga berbeda bagi beberapa bidang 

usaha tertentu yang memiliki karakteristik khusus hila dibandingkan dengan 

bidang usaha yang umum. 

Pada umumnya, karena karak:teristiknya yang unik, perusahaan yang 

bergerak: di bidang agrobisnis mempunyai kemungkinan untuk menyampaikan 

informasi yang lebih bias dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak: di 

bidang lain, terutama dalam hal mengukur, menyajikan, sekaligus 

mengungkapkan terutama mengenai aset tetapnya yang berupa aset biologis. 

Aset biologis adalah aset yang unik, karena mengalami transformasi 

pertumbuhan bahkan setelah aset biologis menghasilkan output. Transformasi 

biologis terdiri atas proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang 

menyebabkan perubahan secara kualitatif dan kuantitatif dalam kehidupan hewan 

dan tumbuhan tersebut. Aset biologis dapat menghasilkan aset baru yang terwujud 

dalam agricultural produce atau berupa tambahan aset biologis dalam kelas yang 

sama. Karena mengalami transformasi biologis itu maka diperlukan pengukuran 

yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai dengan 

kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan ekonomis bagi perusahaan. 

International Accounting Standard Committee (IASC) telah 

mempublikasikan dalam International Financial Reporting Strrvufq.rd<> (IFRS), 

perlak:uan akuntansi bagi aset biologis yang diatur dalam International 

Accounting Standard 41 (lAS 41) yang melingkupi tentang ak:untansi bagi sektor 

usaha agrikultur. Berbeda dengan IFRS, dalam PSAK belum diatur tentang 
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perlakuan akuntansi bagi aset bi~log~ecara spesifik, sehingga belum ada standar 

yang mengatur tentang bagaimana informasi mengenai aset biologis dapat 

menjadi informasi yang andal dan relevan dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai "Perlakuan Akuntansi Aset Biologis. Turangi Estate Bahorok pada 

PT. London Sumatera Indonesia, Tbk .. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlakuan akuntansi aset biologis Turangi Estate Bahorok PT. PP 

London Sumatera Indonesia Tbk. 

2. Kualitas informasi berkaitan dengan aset biologis Turangi Estate 

Bahorok PT. PP London Sumatera Indonesia berdasarkan perlakuan 

akuntansi yang diterapkan. 

3. Perbandingan antara perlakuan akuntansi aset biologis Turangi Estate 

Bahorok PT. PP London Sumatera Indonesia dengan perlakuan 

akuntansi aset biologis berdasarkan IFRS. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis berupa tanaman 

perkebunan PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
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2. Untuk mengetahui kualitas informasi berkaitan dengan aset biologis 

pada Turangi Estate Bahorok PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk 

berdasarkan perlakuan akuntansi yang diterapkan. 

3. Untuk mengetahui perbandingan antara perlakuan akuntansi aset biologis 

pada Turangi Estate Bahorok PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk 

dengan perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan IFRS. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan, terutama 

mengenai perlakuan akuntansi asset Biologis .. 

2. Bagi praktisi, sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak 

penerapan akuntansi untuk akuntansi Biologis. 

3. Bagi pihak lainnya, sebagai referensi tambahan bagi pihak yang ingin 

meneliti lebih lanjut mengenaipenerapan akuntansi Biologis. 
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BABII 

LANDASAN TEORITIES 

A. Pengertian Aset tetap 

Definisi Aset Tetap 

6 

Aset merupak:an semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau 

perusahaan baik berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai yang 

ak:an mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut. Ada 

beberapa definisi yang menjelaskan tentang aset, dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlak:u di Indonesia disebutkan bahwa: 

"Aset ada'tah sumber dava ~kuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan dari mJIDa manfaat ekonomi di masa depan diharapkan 

ak:an diperoleh perusahaan~" 

Defmisi aset dalam International Financial Reporting Standards (IFRS) 

adalah sebagai berikut: "An asset is a resource controlled by the enterprise as a 

result of past events and from whichfuture economic benefits are expected to .flow 

to the enterprise." Financial Accounting Standard Board (F ASB) memberikan 

definisi tentang aset, yaitu: "Assets are probable future economic benefits 

obtained or controlled by a particular entity as a result of transactions or events" 

Dari berbagai definisi aset tersebut dapat ditarik beberapa karakteristik dari 

aset, yaitu: 

1. Aset merupak:an manfaat ekonomi yang diperoleh di masa depan, 
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2. Aset dikuasai oleh perusahaan, dalam artian dimiliki ataupun 

dikendalikan oleh perusahaan, dan 

3. Aset merupakan hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu. 

B. Penggolongan I klasiflksi Aset Tetap 

Aset dapat diklasiflkasikan menjadi beberapa kelompok, seperti aset 

berwujud dan tidak berwniud, aset tetap dan tidak tet:>p. Secara umum klasiflkasi 

aset pada neraca dikelompokkan menjadi aset lancar (current assets) dan aset 

tidak lancar (noncurrent assets) (Kieso:2007). 

Aset lancar (current assets) merupakan aset yang er'rr- · Las dan ~set 

lainnv~ yang dapat diharapkan akan danat ~ikonv""~"; meniad( kas, atau 

dikonsumsi dalam satu tahun atau dalam satu siklus operasi, tergantung mana 

yang paling lama. Aset yang termasuk aset lancar seperti ' -!'is, persediaafl:, 

investasi jangka pendek.z.Pi"tMg, beban dibayar di muka. dan lain sebagaim;a. 

Aset tidak lancar (noncurrent assets) merupakan aset yang tidak mudah 

untuk dikonversi meniadi kas atau tidak diharapkan untuk dapat menjadi kas 

dalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus produksi. Aset yang termasuk aset 

tidak lancar seperti iP~'o"t~si iangka panjang, aset tetap, aset tak berwujud 

(intangible assets) dan aset lain-lain. 
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1. Definisi Aset Biologis 

Aset biologis merupakan jenis aset berupa hewan dan tumbuhan hidup, 

seperti yang didefinisikan dalam lAS 41 : 

"Biological asset is a living animal or plant" 

Jika dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset 

biologis dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan temak yang 

dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu. 

2. Karakteristik 

Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam 

aktivitas agrikultur, karena aktivitas agrikultur adalah aktivitas usaha dalam 

rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis untuk menghasilkan 

produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih membutuhkan proses lebih 

lanjut. 

Karakteristik khusus yang membedakan aset biologis dengan aset lainnya 

yaitu bahwa aset biologis mengalami transformasi biologis. Tranformasi biologis 

merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang 

disebabkan perubahan kualitatif dan kuantitatif pada makhluk hidup dan 

menghasilkan aset baru dalam bentuk produk agrikultur atau aset biologis 

tambahan pada jenis yang sama. 

Dalam IFRS tansformasi biologis dijelaskan sebagai berikut: 

"Biological transformation comprises the processes or growth, degeneration, 

production, and procreation that cause qualitative or quantitative changes in a 
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"Biological transformation comprises the processes or growth, degeneration, 

production, and procreation that cause qualitative or quantitative changes in a 

biological asset. " Transformasi biologis menghasilkan beberapa tipe outcome, 

yaitu: 

a. perubahan aset melalui: (i) pertumbuhan (peningkatan dalam kuantitas 

atau perbaikan kualitas dari aset biologis); (ii) degenerasi (penurunan 

nilai dalam kuantitas a tau deteriorasi dalam kualitas dari aset biologis ); 

atau (iii) prokreasi (hasil dari penambahan aset biologis ). 

b. produksi produk agrikultur misalnya, daun teh, wol, susu, dan lain 

sebagainya. 

3. Jenis 

Aset biologis dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan ciri-ciri 

yang melekat padanya, yaitu : 

a. Aset Biologis Bawaan. Aset ini menghasilkan produk agrikultur bawaan 

yang dapat dipanen, namun aset lll1 tidak menghasilkan produk 

agrikultur utama dari perusahaan tapi dapat beregenerasi sendiri, 

contohnya produksi wol dari ternak domba, dan pohon yang buahnya 

dapat dipanen. 

b. Aset Biologis Bahan Pokok. Aset agrikultur yang dipanen 

menghasilkan bahan pokok seperti ternak untuk diproduksi daging, padi 

menghasilkan bahan pangan beras, dan produksi kayu sebagai bahan 

kertas. 
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Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya, aset 

biologis dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Aset biologis jangka pendek (short term biological assets). Aset biologis 

yang memiliki masa manfaat/masa transformasi biologis kurang dari atau 

sampai 1 (satu) tahun. Contoh dari aset biologis jangka pendek, yaitu 

tanaman/hewan yang dapat dipanen/dijual pada tahun pertama atau tahun 

kedua setelah pembibitan seperti ikan, ayam, padi, jagung, dan lain 

sebagainya. 

b. Aset biologis jangka panjang (long term biological assets). Aset biologis 

yang memiliki masa manfaat/masa tranformasi biologis lebih dari 1 (satu) 

tahun. Contoh dari aset biologis jangka panjang, yaitu tanaman/hewan 

yang dapat dipanen!dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis yang 

dapat menghasilkan produk agrikultur dalam jangka waktu lebih dari 1 

(satu) tahun, seperti tanaman penghasil buah (jeruk, apel, durian, dsb), 

hewan temak yang berumur panjang (kuda, sapi, keledai, dsb.) 

4. Pengklasiftkasian Aset Biologis dalam Laporan Keuangan 

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa aset biologis dapat 

dikelompokkan berdasarkan jangka waktu transformasi biologisnya, yaitu aset 

biologis jangka pendek (short term biological assets) dan aset biologis jangka 

panjang (long term biological assets). Berdasarkan hal tersebut maka 

pengklasifikasian aset biologis dalam laporan keuangan dapat dimasukkan ke 

dalam aset lancar (current assets) ataupun aset tidak lancar (noncurrent assets) 
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yang mempunyai masa transformasi atau siap untuk dijual dalam waktu kurang 

dari atau sampai 1 (satu) tahun, maka aset biologis tersebut diklasifikasikan ke 

dalam aset lancar, biasanya digolongkan ke dalam perkiraan persediaan atau aset 

lancar lainnya. Sedangkan, aset biologis yang mempunyai masa transformasi 

biologis lebih dari 1 (satu) tahun diklasifikasikan ke dalam aset tidak lancar, 

biasanya digolongkan ke dalam perkiraan aset lain. 

C. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 

Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang 

rnemenuhi defmisi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba 

rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata 

maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan 

laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut harus diakui dalam neraca atau 

laporan laba rugi. Kelalaian untuk mengakui pos semacam itu tidak dapat diralat 

melalui pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan maupun melalui 

catatan atau materi penjelasan. 

Pos yang memenuhi definisi suatu unsur harus diakui jika: 

a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut 

akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan; dan 

b. Pos tersebut rnempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 
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l.Pengukuran Aset Tetap 

Aset diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan bahwa manfaat 

ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan aset tersebut mempunyai 

nilai atau biaya yang dapat diukur secara andal. 

Aset tidak diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah terjadi dan manfaat 

ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam perusahaan setelah 

periode akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam ini menimbulkan 

pengakuan beban dalam laporan laba rugi. Implikasi dari transaksi tersebut bahwa 

tingkat kepastian dari manfaat-manfaat yang diterima perusahaan setelah periode 

akuntansi berjalan tidak mencukupi untuk membenarkan pengakuan aset. 

2. Pengakuan Aset Biologis , 

Dalam lAS 41, perusahaan dapat mengakui aset biologis jika, dan hanya 

jika: 

a. perusahaan mengontrol aset tersebut sebagai hasil dari transaksi masa lalu; 

memungkinkan diperolehnya manfaat ekonomi pada masa depan yang 

akan mengalir ke dalam perusahaan; dan 

b. mempunyai nilai wajar atau biaya dari aset dapat diukur secara andal. 

Aset biologis dalam laporan keuangan dapat diakui sebagai aset lancar 

maupun aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu transformasi biologis dari 

aset biologis yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke dalam aset lancar ketika 

masa manfaat/masa transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan 1 
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(satu) tahun dan diakui sebagai aset tidak lancar jika 

transfomasi biologisnya lebih dari 1 (satu) tahun. 

D.Pengukuran Unsur Laporan Keuangan 

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. 

Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. 

1. Pengukuran Aset 

Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan 

kombinasi yang berbeda dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran 

tersebut adalah sebagai berikut: 
. 

a. biaya historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang 

dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang 

diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Kewajiban · 

dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukaran dari kewajiban 

(obligation), atau dalam keadaan tertentu (rnisalnya, pajak penghasilan), 

dalamjumlah kas (atau setara kas) yang diharapkan akan dibayarkan untuk 

memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal. 

b. biaya kini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) 

yang seharusnya dibayar hila aset yang sama atau setara aset diperoleh 

sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang 

tidak didiskontokan (undiscounted) yang mungkin akan diperlukan untuk 

menyelesaikan kewajiban (obligation) sekarang. 
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I 

c. Nilai realisasi/penyelesaian (realizable/settlement value). Aset dinyatakan 

dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat diperoleh sekarang dengan 

menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal). Kewajiban 

dinyatakan sebesar nilai penyelesaian; yaitu, jumlah kas (atau setara kas) 

yang tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan untuk 

memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 

Nilai sekarang (present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk 

bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang 

diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. Kewajiban 

dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih di masa depan yang didiskontokan ke 

nilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban 

dalam pelaksanaan usahanormal.Nilai wajar (Fair Value). Nilai aset dan 

kewajiban yang dapat berubah sesuai kewajarannya pada pasar saat transaksi 

dilakukanatauneracadisiapkan. 

2. Pengukuran Aset Biologis 

Karena karakteristiknya yang berbeda dengan karakteristik aset yang lain, 

maka dalam pengukurannya aset biologis memiliki beberapa pendekatan metode 

pengukuran. Transformasi biologis yang dialami oleh aset biologis membuat nilai 

aset biologis dapat berubah sesuai dengan nilai transformasi biologis yang dialami 

oleh aset biologis tersebut. Dari beberapa pendekatan tersebut pengukuran aset 

biologis berdasarkan nilai wajar merupakan pendekatan pengukuran yang paling 

lazim dilakukan dan telah dijadikan sebagai standar pengukuran aset biologis 

dalam IFRS. Di dalam IFRS pemyataan tentang pengukuran aset biologis diatur 
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dalam IFRS. Di dalam IFRS pemyataan tentang pengukuran aset biologis diatur 

\L:lwn lAS 41. Berdasarkan lAS 41 , aset biologis diukur berdasarkan nilai wajar. 

Aset biologis harus diukur pada pengakuan awal dan pada tanggal pelaporan 

berikutnya pada nilai wajar dikurangi estimasi biaya penjualannya, kecuali jika 

nilai wajar tidak bisa diukur secara andal. Nilai wajar aset biologis didapatkan 

dari harga aset biologis terse but pada pasar aktif. Yang dimaksud dengan pasar 

aktif (active market) adalah pasar dimana item yang diperdagangkan homogen, 

setiap saat pembeli dan penjual dapat bertemu dalam kondisi normal dan dengan 

harga yang dapat dijangkau. Yang termasuk ke dalam biaya penjualan adalah 

komisi untuk perantara atau penyalur yang ditunjuk oleh pihak yang berwenang, 

serta pajak atau kewajiban yang dapat dipindahkan. Biaya transportasi serta biaya 

yang diperlukan untuk memasukkan barang ke dalam pasar tidak termasuk ke 

dalam biaya penjualan ini. Harga pasar di pasar aktif untuk aset biologis a tau hasil 

pertanian adalah dasar yang paling dapat diandalkan untuk menentukan nilai 

wajar dari aset. Jika tidak terdapat pasar aktif, maka terdapat beberapa pendekatan 

yang dapat digunakan untuk menentukan nilai wajar dari aset biologis, yaitu: 

harga pasar dari transaksi terkini, yang dilihat tidak memiliki perbedaan harga 

yang cukup signifikan dari harga pada saat transaksi tersebut dibandingkan 

dengan pada saat akhir periode atau pada saat dilakukan pengukuran terhadap aset 

biologis. harga pasar barang yang memiliki kemiripan dengan aset tersebut 

dengan melakukan penyesuaian pada kemungkinan adanya perbedaan harga. Jika 

kemudian dalam pengukuran aset biologis tidak ditemukan nilai wajar yang dapat 

diandalkan, maka dasar pengukuran yang digunakan nilai sekarang dari arus kas 
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( 

bersih yang diharapkan dari aset setelah didiskontokan dengan tarif pajak yang 

berlaku pada pasar. Dalam keadaan yang terbatas, biaya dapat menjadi indikator 

dari nilai wajar, hal ini berlaku jika transformasi biologis telah terjadi sejak biaya 

perolehan telah dicatat, atau terdapat efek yang tidak diharapkan yang terjadi 

akibat perubahan biologis yang sifatnya material. Selain pengukuran berdasarkan 

nilai waJar, pengukuran aset biologis juga dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi semua pengeluaran untuk mendapatkan aset biologis tersebut 

dan kemudian menjadikannya sebagai nilai dari aset biologis tersebut. Pendekatan 

yang berbeda tentang pengukuran aset biologis tersebut dapat dilihat pada 

peraturan perpajakan yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

KeuanganNo.249/PMK.03/2008 tentang Penyusutan Atas Pengeluaran 

untuk bidang usaha perkebunan tanaman keras, yaitu bidang usaha perkebunan 

yang tanamannya dapat berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan setelah 

ditanam lebih dari 1 (satu) bidang usaha petemakan, yaitu bidang usaha 

petemakan dimana temak dapat berproduksi berkali-kali dan baru dapat dijual 

setelah dipelihara sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun. Harta berwujud yang 

dimaksud dalam Peraturan Menteri ini disebutkan pada pasal 1 ayat (3), yaitu: a. 

bidang usaha kehutanan, meliputi tanaman kehutanan, kayu, dsb. b. bidang usaha 

industri perkebunan tanaman keras meliputi tanaman keras. c. bidang usaha 

petemakan meliputi hewan temak, dsb. Aset biologis yang berupa hewan dan 

tanaman hidup, dapat digolongkan sebagai harta berwujud sebagaimana yang 

dimaksud dalam pasal 1 ayat (3) tersebut. Pengukuran harta berwujud (aset 
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berwujud (aset biologis) tersebut. Yang termasuk pengeluaran untuk memperoleh 

harta berwujud sesuai pemyataan pada pasal 2 ayat (1), yaitu: termasuk biaya 

pembelian bibit, biaya untuk membesarkan bibit dan memelihara bibit. Biaya 

yang berhubungan dengan tenaga kerja tidak termasuk ke dalam pengeluaran 

untuk memperoleh harta berwujud sesuai dengan pasal 2 ayat (2). Dengan kata 

lain pengukuran aset biologis diperoleh dengan meng-kapitalisasi semua 

pengeluaran yang sifatnya memberikan kontribusi secara langsung dalam 

transformasi biologis dari aset biologis. Oleh sebab itu, pengeluaran yang 

berkaitan langsung dengan transformasi biologis tidak dapat diakui lagi sebagai 

biaya karena telah menjadi bagian dari nilai aset biologis tersebut. 

E.Kerangka Konseptual 

1. Karakteristik Kualitatif Informasi Keuangan. 

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 

laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif 

pokok seperti yang dinyatakan dalam PSAK yaitu: dapat dipahami, relevan, 

keandalan, dan dapat diperbandingkan. 

a. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini, 

pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi 

dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang 

seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya 
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atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat 

dipahami oleh pengguna tertentu. 

b. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam proses pengambilan keputusan. lnformasi memiliki kualitas 

relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan 

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan, 

menegaskan mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu. Relevansi 

informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya. 

c. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki 

kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, 

dan dapat diandalkan pengguna sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful 

representation) dan yang seharusnya atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. lnformasi yang mungkin relevan tetapi jika hakikat atau penyajiannya 

tidak dapat diandalkan maka pengguna informasi tersebut secara potensial dapat 

menyesatkan. 

d. Dapat Dibandingkan 

Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja 

keuangan. Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 

perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak 
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keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 

konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan 

untuk perusahaan yang berbeda. 

2. Pengaruh Perlakuan Akuntansi terhadap Kualitas Informasi dalam 

Laporan Keuangan 

Perlakuan akuntansi unsur laporan keuangan berkaitan dengan proses untuk 

menyediakan informasi ke dalam laporan keuangan. Untuk menilai kualitas dari 

informasi dari sebuah laporan keuangan dapat dilihat dari sejauh mana tingkat 

relevansi dan keandalan dari informasi yang diungkapkan dalam laporan 

keuangan tersebut. 
. 

Relevansi dan keandalan informasi dalam laporan keuangan berkaitan salah 

satunya dengan pengakuan dan pengukuran unsur laporan keuangan. Relevansi 

dari inf6rmasi keuangan dapat dilihat dari sejauh mana informasi yang 

diungkapkan dalam laporan keuangan yang telah memiliki pengaruh yang 

signifikan atau relevan terhadap pengambilan keputusan. Atau sejauh mana 

pengakuan dan pengukuran yang dilakukan oleh perusahaan dapat menunjukkan 

semua informasi yang relevan yang memang sepatutnya dimasukkan ke dalam 

laporan keuangan. 

Keandalan dari informasi keuangan dapat dilihat dari objektivitas serta 

kemampuan untuk informasi tersebut dapat dibuktikan kebenarannya 

(verificable). 

Dalam proses pengakuan, informasi dimasukkan ke tempat di mana informasi 

tersebut seharusnya ditempatkan, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman 
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Dalam proses pengakuan, informasi dimasukkan ke tempat di mana informasi 

tersebut seharusnya ditempatkan, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman 

tentang informasi tersebut, Jika sebuah informasi telah salah diakui dan kesalahan 

tersebut bersifat material maka kesalahan tersebut akan sangat mempengaruhi 

keputusan yang akan diambil oleh pihak yang berkepentingan. 

Untuk mendapatkan informasi yang relevan dan andal, pengukuran dari 

informasi haruslah bersifat objektif dan netral, bahwa nilai dari informasi 

keuangan tersebut tidak dimaksudkan untuk memberikan keuntungan kepada 

pihak tertentu dan memiliki potensi untuk merugikan pihak lain. Informasi yang 

andal juga didapatkan pengukuran yang dibuat dengan sebenar-benamya dan 

dapat dibuktikan ( diverifikasi) kebenarannya. Pengukuran untuk menentukan nilai 

dari sebuah unsur laporan keuangan juga memerlukan pertimbangan sehat, 

sehingga nilai yang didapatkan dari pengukuran tersebut menunjukkan nilai yang 

paling wajar yang bisa digunakan untuk mewakili informasi tersebut, sehingga 

informasi tersebut terhindar dari penilaian yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

yang berpotensi menjadikan informasi tersebut menjadi bias. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

21 

Penelitian yang dilaksanakan adalah bentuk deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 

mengumpulkan data penelitian yang diperoleh dari objek penelitian dan literatur Jainnya 

kemudian diuraikan secara rinci untuk mengetahui permasalahan penelitian dan mencari 

penyelesaiannya. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Turangi Estate Bahorok terhadap PT. PP London 

Sumatera Indonesia Tbk. Kecamatan bahorok Kab.langkat 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan April 2013 sampai dengan bulan Juni 2013 

Adapun rincian kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Jadwal Penelitian 

Bulan 

No Kegiatan 

1 

Pembuatan 
Proposal 

2 
Seminar 
Proposal 

3 Analisa Data 

4 
Penulisan 
Skripsi 

5 
Bimbingan 
Skripsi 

6 
Penyiapan 
Berkas 

7 Meja Hijau 
I 

B. Populasi dan Sampel 

I. Populasi 

Mei 
2013 
2 3 4 1 

Tabell 

22 

Juni Juli Keterangan 
2013 2013 
2 3 4 1 2 3 4 

2 Minggu 

1 hari 

3 Minggu 

3 Minggu 

3 Minggu 

2 Minggu 

1 Hari 

Daiam peneiitian yang menjadi populasi adalah laporan keuangan 20I1-20I2 

2. Sampel 

Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah akuntansi asset tetap dalam 

periode pembukuan tahun 2011 sampai tahun 20I2. 

C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

I. Aset adalah berupa asset tetap 

2. Perlakuan akuntansi adalah pengakuan dan pengukuran asset tetap. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 
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a. Wawancara (interview), yaitu penulis mengadakan wawancara dengan pihak 

perusahaan yang diwakili oleh staf perusahaan yang berwenang guna 

memperoleh informasi yang dibutuhkan sehingga penulis mendapatkan 

gambaran mengenai proses pengakuan dan pengukuran aset biologis yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

b. Pengamatan ( observasi), yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung 

kepada objek dan sasaran yang akan diteliti, guna memperoleh data dan bahan 

informasi pada Turangi Estate Bahorok PT. PP London Sumatera Indonesia 

Tbk.kabupaten langkat 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a. Data kualitatif, yaitu data dari perusahaan dalam bentuk inforrnasi baik 

lisan maupun tulisan seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan yang disertai uraian tugasnya, serta data-data lain 

yang sifatnya kualitatif yang dibutuhkan dalam rangkan penulisan. 

b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka seperti besarnya nilai 

aset biologis yang diakui oleh perusahaan dalam laporan keuangan, serta 

data-data lain yang dibutuhkan dalam rangka penulisan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan penulis, yaitu: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan atau wawancara 

langsung dengan pihak perusahaan. 
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keuangan serta catatan-catatan mengena1 pengakuan dan pengukuran aset 

biologis. 

F. Metode Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah, maka metode analisis yang digunakan 

adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan mengkaji, 

memaparkan, menelaah, dan menjelaskan data-data yang diperoleh pada PT. PP 

London Sumatera Indonesia Tbk. untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 

menyeluruh tentang proses pengakuan dan pengukuran aset biologis berupa tanaman 

perkebunan pada PT. PP London Sumatera Indonesia hingga tersaji ke dalam 

laporan keuadgan. 

Setelah mendapatkan gambaran penuh tentang proses pengakuan dan 

pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PT. PP London 

Sumatera Indonesia Tbk. langkah berikutnya adalah menganalisis pengaruh 

pengakuan dan pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PT. PP 

London Sumatera Indonesia Tbk. terhadap kewajaran informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan, dengan membandingkan antara proses pengakuan dan 

pengukuran aset biologis pada PT. PP London Sumatera Indonesia dengan 

ketentuan yang berlaku dalam Standar Akuntansi Keuangan, yaitu Pemyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.l4 tentang Persediaan dan PSAK No.l6 tentang 

Aset Tetap, kedua PSAK ini dijadikan sebagai tolak ukur kewajaran dari aset biologis 

karena dalam SAK tidak terdapat pemyataan yang mengatur tentang perlakuan 

akuntansi bagi aset biologis secara spesifik, sehingga perlakuan akuntansi bagi aset 
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biologis mengikut kepada PSAK No.l4 dan PSAK No.l6 sesuai dengan di mana aset 

biologis tersebut diakui. 

Pengaruh pengakuan dan pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan 

pada PT. PP London Sumatera Indonesia terhadap kewajaran informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan juga dapat dilihat dengan membandingkan antara 

proses pengakuan dan pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PT. 

PP London Sumatera Indonesia dengan pendekatan selain termuat dalam PSAK 

yang diakui mampu memberikan informasi yang wajar dalam pelaporan aset biologis, 

seperti International Accounting Standard 41 (lAS 41 ). 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

52 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. PP London Sumatera , 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT.PP London Sumatera dalam melakukan pengakuan dan pengukuran 

aset biologis berupa tanaman perkebunan telah dilakukan sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum di Indonesia, yaitu prms1p 

akuntansi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) serta peraturan 

pemerintah yang lain yang berlaku dalam penyajian laporan keuangan 

perusahaan. 

2. Aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PT. PP London Sumatera 

diukur berdasarkan harga perolehannya karena didasarkan pada 

pertimbangan bahwa nilai ini lebih terukur sehingga mampu memberikan 

informasi yang lebih andal. 

3. Pengukuran aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PT.PP London 

Sumatera yang berdasarkan harga perolehan dipandang belum mampu 

memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan, 

karena nilai tersebut belum mampu menunjukkan informasi tentang nilai 

sebenarnya yang dimiliki oleh aset biologis. 
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4. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh perusahaan untuk dapat 

mengidentifikasi biaya-biaya yang berhubungan dengan aset biologis 

berupa tanaman perkebunan menyebabkan adanya kemungkinan aset 

biologis berupa tanaman perkebunan dapat disajikan lebih (under value) 

atau lebih tinggi (over value) dari yang seharusnya. Sehingga 

memungkinkan informasi mengenai aset biologis berupa tanaman 

perkebunan pada PT. PP London Sumatera menjadi kurang andal dan 

relevan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mepunyai keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi 

peneliti hiinnya yang ingin mengangkat tenia yang sama dengan penelitian ini, 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Keterbatasan yang pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Kurangnya referensi tentang bahasan penelitian khususnya tentang aset 

biologis yang diterapkan di Indonesia. 

2. Terdapat hanya sedikit perusahaan yang bergerak dalam bidang agrikultur 

yang mampu menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku. 

3. Keterbatasan data yang dapat dipublikasikan karena perusahaan tempat 

diadakannya penelitian sangat melindungi data-data mereka. 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada aset biologis berupa tanaman 

perkebunan, hal ini disebabkan karena keterbatasan data yang dapat 

diperoleh dari perusahaan tempat penelitian. 
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5. Penelitian ini bel urn mampu menunjukkan penerapan yang sesungguhnya 

dari IFRS karena belum ada perusahaan di Indonesia yang 

menerapkannya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 

keterbatasan pada penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Kelemahan yang berkaitan dengan kesulitan untuk mengidentifikasi biaya­

biaya terkait dengan aset bioloigis berupa tanaman perkebunan harus 

segera diatas agar informasi yang dihasilkan tidak mengalami salah saji. 

2. Salah satu keterbatasan pada penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 

mampu memberikan gambaran tentang pengakuan dan pengukuran aset 

biologis hanya pada tanaman perkebunan saja, maka sebaiknya bagi 

peneliti selanjutnya untuk dapat memberikan gambaran tentang pangakuan 

dan pengukuran aset biologis berupa hewan temak, sehingga mampu 

melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini. 
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